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PRAKATA

Perkembangaitmu pengetahuan dan teknologangsangat cepati eraglobalisasi
ini membawa perubahan yang sangasar dalam kehidupan manutamasuk didunia
kerja Perubahan ini menuntitompetensiyang tinggi dan relevan untuk hidup secar
layak. lebutuhan/tuntutan mygarakat tersebut nenuntutpengembangan kurikulum
termasuk diPerguruan Tingg Dasar pengembangan kurikuluadalah diterbitkannya
UndangUndang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden
Rl Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI),
Permenmistekdikti RI Nomor 44 Tahun 201t&ntang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
dan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tal@@i2 tentang Penyelenggaraan Perguruan
Tinggi. Untuk memenuhi tuoitan tersebut, mauidak mau kurikulum harus
dimut&hirkan. Tanpa adanya pamakhiran tersebutulusan yang dihasilkan oleh suatu
institusi pendidikan menjadietinggalan jaman atatidak relevan dengan perkembangan
tuntutandunia kerjaOleh karena itupengembangakurikulum tidak bisa ditawatawar.

Berkaitandengan hatersebut di atagpanduanini diharapkan dapanemberikan
arahdalam melakukan pengembangan kurikulberbasis KKNI padd@rogram Studi di
lingkunganUndiksha

Buku ini terdiri dai lima bab. Bab IPendahuluanberisi penjelasan tentang
eksistensipendidikan dan kondisi global, sistem permkiich di Indonesiadan peran
kurikulum dalam sistem pendidikan ting@ab Il membahas tentaretentuanUmum.
Bab Ill membahas tentanfahapan Bryusunan Kurikulum. Bab IV membahas tentang
Struktur Kurikulum Prodi Bab V membahastentang Penentuan Pfd dan Capaian
Pembelajaran (B Undiksha

MudahmudahanPanduanPengembangarKurikulum ini dapat menjadi acuan
dalam nelakukan pengembangarkurikulum di tingkat prodi. Masukarmasukan yang
konstrukif dari berbagai pihak sangat kami harapkan untuk penyempunyaan

Singajara, 13uli 2016
Tim Pengembang
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KKNI UNDIKSHA Tahun 2016 ini. Panduan ini memiliki peran yang sangat penting dan
strategis dalam memberi arah pengembangan kurikulum UNDIKSHA untuk Program S1
dan D3, sehingga dapat dihasilkan kurikulum yang baik sesuai dengan ketesterana
nasional tentang pengembangan kurikulum, serta sesuai dengan kebutuhan kompetensi
lulusan yang diperlukan kini dan di masa depan.

Saya berharap dengan terbithnya Panduan ini, kurikulum berbasis KKNI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Pendidikan dan Kondisi Global

Kehidupan di abad XXI menghendaki dilakukannya perubahan yandasenpada
pengelolaan pendidikan tinggHal ini terjadi karena adanya berbagai perubahan dalam
tatanan kehidupan masyarakat, seperti: (i) adanya perulddrarpandangan kehidupan
masyarakat lokal ke masyarakat dunia (global), g@yubahan dari kohesiosial menjadi
partisipasi demokratis (utamanya dalpendidikan dan praktek berkewarganegaraan), dan
(iif) perubahan dari pertumbuhakonomi ke perkembangan kemanusiaan.

Komisi Internasional Pendidikan Abad k&1 yang dibentuk oleh UNESCO
melaporkan baka di era global ini pendidikan dilaksanakan dengan bersandar pada empat
pilar pendidikan, yaitliearning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live
together (Delors, 1996). Dalantearning to knowpeserta didik belajar pengetahuan yang
penting sesuai dengan jenjang pendidikan yang diikuti. D&amming to dopeserta didik
mengembangkan keterampilan dengan memadukan pengetahuan yang dikuasai dengan
latihan (aw of practicd, sehingga terbentuk suatu keterampilan yang memungkinkangesert
didik memecahkan masalah dan tantangan kehidupan. Detaning to be peserta didik
belajar menjadi individu yang utuh, memahami arti hidup dan tahu apa yang terbaik dan
sebaiknya dilakukan, agar dapat hidup dengan baik. Diglaming to live togethempeserta
didik dapat memahami arti hidup dengan orang lain, dengan jalan saling menghormati, saling
menghargai, serta memahami tentang adanya saling ketergantuntgEmdependendy
Dengan demikian, melalui keempat pilar pendidikan ini diharapkan pefidikatumbuh
menjadi individu yang utuh, yang menyadari segala hak dan kewajiban, serta menguasai ilmu
dan teknologi untuk bekal hidupnya. Perubahan yang didasarkan pad@)déarning to
know dan (ii) learning to doterkait dengan penguasaan kompsieyangberhubungan
dengan penguasaan keterampilan menurut Kklasifikasi IS@Eerr(ational Standard
Classification ofEducation) dan ISCO Ipternational Standard Classification of Occupafipn
serta dematerialisasi pekerjaan. Sedangkan perubahan yargarkiohe pada pilar (iii)
learning to live togethefwith other3, dan (iv)learning to beserta belajar sepanjang hayat
(learning throughout lifg terkait dengan kemampuan berperan untuk menanggapi bangkitnya
sektor layanan jasa, dan bekerja di kegiateomemi informal.

Perubahaiperubahan tersebut akan menjadikan kedudukan pendidikan tinggi sebagai:
() lembaga pendidikan dasumber pengetahuan, (ii) pelaku, sarana dan wahana interaksi
antara pendidikan tinggiengan perubahan pasar kerja, (iii) tempatigembangan budaya
dan pembelajaran terbuka untuk masyarakat, dan (iv) pedakana dan wahana kerjasama
internasional.

Perubahaiperubahan mendasar pendidikan tinggi tersebut, saji@lagan kebijakan
strategi pengembangan pendidikan tinggi Direktodahderal Pendidikan Tinggi yang
dituangkan dalam bentuk: (i) Kerangka Pengembariamdidikan Tinggi Jangka Panjang
(KPPT-JP) Ill, 19952005, yang dilanjutkalengan (ii) Strategi Pendidikan Tinggi Jangka
Panjang (SP-OP ataltHELTS, 20032010, yang padadkikatnya bertujuan mengembangkan
pendidikantinggi dimanahasildidiknyadapatberkompetissecaraglobal.



Dalam hubungandengan hal di atas, Pemerintahq. DitjenDikti, Depdiknas,
mengembangkakurikulum yanginline denganvisi danmisi pendidikantinggi di abad XXI
menurut UNESCO, yang kemudian dikonfirmasi dalEime WorldConference on Education
for All di Thailand Tahun 1999Terdapat 17 butir gfticles yang dideklarasikan oleh
UNESCO (1998pngar pendidikan tinggi dapatenjalankan fungsinya di abaXI. Visi dan
misi pendidikan tinggi abad XXI dari UNESCO (1998) berintikan isi lapofidre
International Commission on Education for the Twenst Century(Learning:the Treasure
Within) yang diketuai oleh Jacques Delors (UNESCO 6),.9%engarpokok i antara lain:

1. Harapan ke depan peran pendidikan tinggi, berupa:

a. jangkauan dari komunitas lokal ke masyarakat dunia;

b. perubahan kohesi sosial ke partisipasi demokratis, di antaranya bemnystaan: (i)
pendidikan dan krisis kohesi sosial, (i) pendidikes exclusion(ii) pendidikan dan
desakan pekerjaan di masyarakat, serta (iv) partisgesokratis berupa pendidikan
civic dan praktek berkewarganegaraan;

c. dari pertumbuhan ekonomi ke pengembangan kemanusiaan.

2. Asas pengembangan pendidikan, berupa:

a. empat pilar pendidikan: (ilearning to know (ii) learning to do(perubahardari skill ke
competentdematerialisasi dari pekerjaan didwe rise of servicsector dan bekerja di
bidang ekonomi informal)(iii) learning to livetogether, learning to live wh others
(discovering others and working towacdmmon objectivg@sdan (iv)learning to be

b. belajar sepanjang haydedrning throughout life)sebagai wujud: (iymperative for
democracy(ii) pendidikan multidimesional, (iii) munculnysew times, fresfields, (iv)
pendidikanat the heart of societglan (v)kebutuhan sinergi dalam pendidikan.

3. Arah pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, berupa:

a. kesatuan pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi: (i) pendidikan dasar sebagai
0 p a s p auk kerkehidupan, (ii) pendidikan menengabdondaryeducation sebagai
persimpangan jalan menentukan kehidupan, darpéindidikan tinggi dan pendidikan
sepanjang hayat;
perguruan tinggi menjadi tempat pembelajaran dan sumbepedagatahuan;
peran padidikan tinggi untuk menanggapi perubahan pasar kerja;
perguruan tinggi sebagai pusat kebudayaan dan pembelajaran terbuka untuk semua;
pendidikan untuk wahana kerjasama international.

®ooo

B. Sistem Pendidikan Tinggidi Indonesia

Pada dasarnya setiap satysendidikan memiliki sistem untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas. Sistem pendidikan tinggi dilihat sebagai sebuah prosesakdiki empat
tahapan pokok, yaitu: (1) masukan, (2) proses, (3) luaran, ddmagd)ikutan ¢utcome.
Yang termasuk kelalam kategori masukan antara lain adaleken, mahasiswa, buku, staf
administrasi dan teknisi, sarana dan prasarana, dana, dokumen kurikulum, dan lingkungan.
Yang termasuk ke dalam katagori proses adptaBes pembelajaran, proses penelitian, dan
proses manajemen. Yang dikategorikan luaraalah lulusan, hasil penelitian, dan karya
IPTEKS lainnya, sedangkan yang termakekdalam kategori hasil ikutamitcomé antara
lain adalah penerimaan dan pengakuaasyarakat terhadap luaran perguruan tinggi,
kesnambungan, peningkatan muhidup masyarakatgdan lingkungan. Sistem pendidikan
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yang baik didukung olelbeberapa unsur yang baik pula, antara lain: (1) organisasi yang
sehat, (2pengelolaan yang transparan dan akuntdBglketersediaan rencana pembsian
dalam bentuk dokumen kurikulum yang jelas dan sesuai kebutuhan pasar kerja, (4)
kemampuan dan keterampilan sumberdaya manusia di bidang akademik eiademik
yang handal dan profesional, (5) ketersediaan s@a@sarana daffasilitas belajar yang
memadai, dan lingkungan akademik yang kondusif. Derdidnkung oleh kelima unsur
tersebut, perguruan tinggi akan dapat mengembangkan #kiademik yang sehat, yang
mengarah pada ketercapaian masyarakat akademikpyafegsional. Namun sebagai sebuah
sistem yang terbuka, perguruan tinggi judjtuntut bersinergi dengan lembaga pendidikan
tinggi lain, baik didalam maupurdi luar Indonesia sehingga dapat berperan serta dalam
pengembangan IPTEKS daerkembangan masyarakat dungistem pendidikan tinggi
sebagai sebuah proséapat digambarkan dalam skemdaah ini.

SISTEM PENDIDIKAN TINGGI
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Gambar 1.1 Sistem Pendidikan Tinggi

Dalam skemali atas calon mahasiswa yang merupakan salah satu kafiegoa s u k a n 6
dalam sistem Perguwan Tinggi (PT) adalah lulusan SMU dan SMié€derajat yang
mendaftarkan diri untuk berpartisipasi dalam proses pembelayaram telah ditawarkan.
Calon mahasiswa yang baik memiliki beberapa indikator, tidakya nilai kelulusan yang
baik, namun yang lebipentingadalah adanya sikap damotivasi belajar yang memadai.
Semakin dikenal PTersebut semakin bailkualitas calon mahasiswanydal ini disebabkan
karena PT tersebut menjadi sasardavorit lulusan SMU/SMK sederajat yang ingin
meneruskan pendidikapa. Setelaimendaftarkan diri dan resmi menjadi mahasiswa, tahapan
selanjutnya adalamenjalani proses pembelajaran.

Setelah melalui proses pembelajaran yang baik, lulé§aiyang berkualitas sangat
diharapkan. Beberapa indikator yang sering dipasand umémengarai mutlulusan adalah:

(1) IPK, (2) lama studi, dan (3) predikat kelulusan yang disanddagiun untuk dapat
mencapai keberhasilan, perguruan tinggi perlu menjaminiadgaannya dapat meningkatkan
kualitas hidupnya danmampu mengisi dunia keg. Keberhasilan PT mengantarkan



lulusannya diserap dan diakui di dunia kerja deasyarakabkan menimbulkan pengakuan

dan kepercayaan di masyarakat terhaaagpu PT tersebut, yang akhirnya dapat berdampak
pada peningkatan kualitas dan kuantitas calon sislva yang akan masuk ke PT tersebut.
Proses ini akan berputaebagai sebuah siklus. Aspek internal lain yang berperan dalam
menghasilkan luaralyang bermutu adalah penciptaan iklim masyarakat dan lingkungan
akademik yandkondusif,dan terjaminnya sistemmonitoring dan evaluasi secara internal di

PT. Oleh karena itu, pemerintah melalui Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
mensyaratkanbahwa PT harus melakukan proses penjaminan mutu secara konsisten dan
benar, agadapat menghasilkan lulusan yasejalu berkualitas dan berkelanjutan.

Berdasarkan kajian di atas, perguruan tinggi perlu mengembangkan dan menyesuaikan
program dan pengelolaan pendidikannya, sehingga dapat terlibat secara aktif dalam
perkembangan dunia global. Untuk itu salah satu pa®nitama Perguruan Tinggi dalam
perencanaan program akademiknya adalah menyiapkan kurikulum yang dapat mengantisipasi
kebutuhan masa depan. Demikian pula halnya dengan Undiksha sebagai salah satu Perguruan
Tinggi harus mengadakan perubahan dan penyeskaigelumnya.

C. Rasional Penyusunan Kurikulum UNDIKSHA

Kurikulum memiliki makna yang beragam baik amt@gara maupun antarstitusi
penyelenggara pendidikadal ini disebabkan oleh adanya interpretasi yia@idpeda terhadap
kurikulum, yaitu dapat dgndang sebagai suatu rencapkr) yangdibuat oleh seseorang
atau sebagai suatu kejadian atau pengaruh aktual dari ramgkeaian peristiwa (Johnson,
1974). Sementara itu menurut Pernistekdikti Rl Nomor 4 tahun 205 tentang Standar
Nasional Pendidi&n Tinggi, kurikulumdidefinisikan sebagai berikut.

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai capaian pembelajaran, bahan kajian, proses, dan penilaian yang
digunakan sebagai pedompenyelenggaraaprogram studi.

Kurikulum adalah sebuah program yang disusun dan dilaksanakan untuk mencapai

suatu tujuan pendidikadadi, kurikulum bisa diartikan sebagai sebuah program yang berupa
dokumen program dan pelaksanaan progrédebagai sebuah dokumerkurikulum
(curriculum plan dirupakan dalam bentuk rincian capaian pembelajaran, matakuliah, silabus,
rancangarpembelajaran, dan sistem evaluasi keberhadilafain pihak, kurikulum sebagai
sebuahpelaksanan program adalah bentuk pembelajaran yangmyatea dilakukangctual
curriculum). Pengembangan sebuah kurikulum sering hanya terfokus pada pengubahan
dokumen saja, tetapi pelaksanaan pembelajaran, penciptaan suasana belajar, cara
evaluasi/asesmen pembelajar sering tidak dibah sehingga dapat dikatakdahwa
pengembangan kikulum hanya pada tataran konsep atau mengubah dokumen séjsalni
dilihat dalam sistem pendidikan yang lama, yaitu kurikulum diletakkan sehsgekinput

saja. Namun dengan cara pandang yang lebih laagulum bisaberperan sebagai: (1)
kebijakanmanajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah pendidikannya, (2) filosofi
yang mewarnai terbentuknya masyarakat deiim akademik, (3) patron atau pola
pembelajaran, (4) atmosfer atau iklim yaagbentuk dari hasil interaksi manajerial PT dalam
mencgai tujuan pembelajarannyg) rujukan kualitas dari proses penjaminan mutu, dan (6)
ukuran keberhasilan PTdalam menghasilkan lulusan yang bermanfaat bagi masyarakat. Dari
uraian di atas tampak bahwa kurikulum tidak hanya berarti sebagai suatu dokianestegaj



mempunyai peran yang kompleks dalam proses pendidikan. Berdasarkan pengertian
kurikulum seperti tersebut di atas, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama radakaa

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajarasedangkan yang keawadalah

cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaranKurikulum Undiksha 2016 disusun
berdasarkan kedua dimensi tersebut.

Terkait hal di atas,pengembangan dan penyusunan Kurikulum Undiksha 2016
didasarkan padaasionalberikut:

(a) adanya tantangdnternal yangmenyangkutondisi pendidikan tinggidewasa ini
terkait dengan tuntutan pendidikan tinggi yang mengacu kepada 10 (sepuluh) Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan
penduduk Indonesia dilihadari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah
penduduk Indonesia usia produktif (&8 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif (anak
anak berusia 14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia
produktif ini akanmencapai puncaknya pada tahun 2@P35 pada saat angkanya mencapai
70%. Karena itu, tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar
sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi
sumberdaya manusia y@amemiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar
tidak menjadi beban.

(b) adanya tantangan Eksternal yang terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu
yangmenyangkutnasalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkit
industri kreatif dan budayaertaperkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus
globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional
menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat teiVatid Trade
Organization(WTO), Associationof SoutheastAsian Nations(ASEAN) Community Asia
Pacific Economic CooperatiofAPEC), dan ASEAN-ree Trade AredAFTA).

(c) Paradigma pengelolaan kurikulum Undiksha 2016 dikembangkan dengan
penyempurnaan gba pikir sebagai berikut: (1) pola pembelajaran yang berpusat pada
pendidik (dosen) yang kental kelihatan selama ini, menjadi pembelajaran berpusat pada
peserta didik (mahasiswa); (2) pola pembelajaran satu arah (interaksintaisasiswa)
menjadi pembejaran interaktif (interaktif dosermahasiswanasyarakatingkungan alam,
sumber/ media lainnya); (3) pola pembelajaran ditujukan menjadi pembelajaran secara
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari berbagai sumber yang dapat dihubungi serta
diperdeh melalui internet); (4) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajararmeidari
dengan pendekatan saintifik; (5) pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran
berbasis alat multimedia; (6) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan
pelanggan (serg dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap
peserta didikdan keterampilan khusus yang diminati oleh peserta ;diddn (7) pola
pembelajaran ilmu pengetahuan tunggatofodiscipling menjadi pembelajaran ilmu
pengetaban jamak fultidiscipline$ sehingga prinsip fleksibilitas dapat terjaga.

D. LandasanPenyusunandan Pengembangan KurikulumUNDIKSHA 2016
1. Landasan Filosofis
Landasan filosofis yang mendasari pengembangan suatu kurikulum menentukan
kualitas lulusan dutput) yang akan diasilkan dari suatu proses tramshasi implementasi
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suatu kurikulum, dalam artian sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi
peserta didik, asesmen terhadap proses dan hasil belajar, maupun hubungan peserta didik
denganmasyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum Undiksha dikembangkan
dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta
didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan
nasonal. Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum Undiksha dikembangkan berdasarkan filosofi
sebagai berikut: (1) Pendidikan adalah suatu proses pemanusiaan peserta didik dalam harkat
dan martabat kemanusiaannya. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdas
spiritual kecerdasan hati, kecerdasan intelektual, kecemerlangan akademik, melalui
pendidikan disiplin ilmu baik secamastructional effecdannurturant effect (2) Pendidikan
adalah merupakantransformasibudaya, pendidikan berakar pada budaya banggak
membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Peserta didik adalah pewaris
budaya bangsa yang kreatif, (3) Pendidikan adalah untuk membangun kehidupan masa kini
dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemameledituaht
kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun
kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih bakpetimentalism and social
reconstructivish
2. Landasan Teoretis

Landasan Teoretis penyusunan kurikulum Unrdksdikembangkan atas teori
Apendi di kan b e stahdasdbasekl edocatia)t dam Huakulom berbasis
kompetensi ¢ompetencypased curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal penyelaaggpendidikan yang dirinci
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, stande
penilaian pendidikan, standar penelitiadan standar pengabdian kepada masyarakat.
Kurikulum berbasis kompetensi didasarkan pada rancangan pemberian pengalaman belajar
seluadluasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap,
berpengetahuan, berketerampilan, dan bertinde&ra bertanggungjawab.

3. Landasan Yuridis

Pengembangan dan penyusunan Kurikulum Undiksha didasarkan pada landasan yuridis
berikut: (1) UndangJndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (2) Undang
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional; (3) Undanrgndang
Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta
segala ketentuan yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional;
(4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang $t&amonal Pendidikan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan; (5)UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Do$én
Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI); (7) UndangUndang Nomor 1Zahun 2012entang Perguruan Tingdi8) Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan damggi
Pengelolaan Pendidikan Tinggi; (9) Permenristekdikti Rl Nomor 44 tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.



E. Karakteristik Kurikulum UNDIKSHA 2016

Undiksha sebagai salah satu Perguruan Tinggi, wajib merancang dan menyesuaikan
kurikulumnya dengan perkembangan zaman dan atamaran yang telah ditetapkan.
Kurikulum merupakan komponen utama dalam standaN&mun penyusunan kurikulum
tidak bisa dilakukan tanpa adanya Standar Kompetensi Lulusan. Dengan demikian
karakteristik kurikulum Uniksha 2016 dirancang berdasarkan hal berikut: (1) Standar
kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan garygitakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan(2) Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan
capaian pembelajaran lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi
pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen
dan tenaga kependidikagtandar sarana dan prasarana pembelajatandar pengelolaan
pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran. (3) rumusan capaian pembelajaran
lulusan sebagaimana mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan pada KKNI, (4)
mengembangkan keseianiigan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin
tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;

Terkait dengan hal di atas, naskah ini memuat acuan umum penyusunan kerangka
dasar dan struktur kurikulum yang padjilirannya diharapkan dapat digunakan untuk
menyusun kurikulum masiAgasing program studi di lingkungan Undiksha pada level
program akademik strata satu (S1) dan Diploma tiga (D3). Kerangka dasar dan struktur
kurikulum yang dimaksud terdiri dari muatkarikulum, beban belajar dan kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan yang ditempuh.

F. Tujuan

Panduan Pengembangan Kurikulum Undiksha ini bertujuan sebagai berikut.

1. Memberi acuan bagi Pgoam Studidalan mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan tuntutan kekinian, mengacu pada KKNI, dan masa depan untuk menjamin
mutu lulusan, sebagairalon pendidik profesionatlan sarjana nependidikan, serta
tenaga terampil bidangpkasional.

2. Memberi landasan dalamnekonstruksi program dan penyelenggaraan pendidikan guru
secara komprehensif dan sarjana-pendidikan, serta vokasional.

3. Memberi panduan dalam pengembangan silabus dan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) atau istilah lain untuk menghasilkan calon gang profesionalsarjana non
pendidikan, serteenaga terampil bidangpkasional.



BAB I
KETENTUAN UMUM

A. Pendidikan Tinggi dan Perguruan Tinggi

1. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pdikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

2. Undiksha adalah Perguruan Tindggibentuk Universitas yang pada hakikatnya
bila memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk jenis
perdidikan akademik, profesi, dan vokasi.

3. Pendidikan Akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan
pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu pengetahuan
tertentu.

4. Pendidikan Profesi merupakan pendidikan tinggi setelafgramo sarjana yang
mempersiapkanpeserta didikuntuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan
keahlian khusus.

5. Pendidikan Vokasi merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta
didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu maksitae se
dengan program sarjana.

B. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT)

Standar Nasional Pendidikan Tinggdalah satuan standar yang meliputi Standar
Nasional Pendidikan ditambah dengan Standar Nasional Penelitian dan Standar Nasional
Pengabdian Kepad®lasyarakat.SNPT merupakan kriteria minimal tentang pembelajaran
pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia. SNPT terdiri dari: standar kompetensi lulusan, standar isi
pembelajaran, standgroses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaar
pembelajaran, standar pembiayaan pembelajaran, standar penelitian, dan standar pengabdian
kepada msyarakat.

Standar Isi Pembelajaranerupakan kriteria tingkat kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran, serta harus mengacu pada capaian pembelajaran &tausadar. isi merupakan
standar yang sangat penting sebagai dasar yang harus diacu dalam @enyusikalum
program pendidikan/program studi.

C. Kurikulum dan Kompetensi
1. Kurikulum

a. Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai capaian pembelajaran, bahan kajian, proses, dan penilaian yang
digunakan sebagai pedoman pelenggaraan program studi.

b. Kerangka dasar dan struktur kurikuludndikshadikembangkaroleh Undiksha
berdasarkan aturan yang berlaku, dan selanjutnya dikembangkarseilep
program pendidikaprogram studi, dengammelibatkan diantaranya, asosiasi



profes, instansi pemerintah terkait, serta kelompok ahli yang relevan, melalui
forum program studi sejenis.

2. Kompetensi

a. Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara
konsisten sebagai perwujudan dari sikap, pengetahuan, dan keterayapitan
dimiliki oleh peserta didik.

b. Sikap sebagaimandimaksud meupakanperilaku benar dan berbudaya sebagai
hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam
kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembefgjgrangalanan kerja
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakatg terkait
pembelajaran.

c. Pengetahuan sebagaimanadimaksud merupakan penguasaan konsep, teori,
metode danatau falsafalbidangilmu tertentu secarsistematis yang diperoleh
melalui penalaran dalam proses pembelajapamgalaman kerjaahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

d. Keterampilan sebagaimiaa dimaksud merupakan kemampuaelakukanunjuk
kerja dengan menggunakakonsep, teori, mtode, bahandan/atau instrumen,
yang diperoleh melalupembelajaran, pengalaman kerja mahaaigvenelitian
dan/ataupengabdian kepada masyarakat yang tenp@mbelajaran, mencakup:
keterampilan umumsebagai kemampuan kerja umum yangilvdjmiliki oleh
setep lulusan dalam rangkamenjanin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai
tingkat programdan jenispendidikantinggi; danketerampilan khusussebagai
kemanpuan kerja khusus yang wajib dimilikieh setiap lulusan sesudengan
bidang keilmuarprogram stud Keterampilan umum dicapai lewat mata kuliah
umum yang substansinya terkait dengan deskripsi umum Kkdédang
keterampilan khusus dicapai lewat mata kuliah keahlian. Keterampilan khusus
dapat terdiri dari sukompetensi akademik yang merupakan penagilnkuan
suatu program studi, dan skkbmpetensi profesional yang merupakan penciri
aplikasi keilmuan suatu program studi, sesuai dan terkait dengan uraian dari
masingmasing level atau jenjang kualifikasi KKNI vyaitu: untuk D1 adalah
jenjang 3, D2 adalahjenjang 4, D3 adalah jenjang 5, D4 adalah jenjang 6, S1
adalah jenjang 6, untuk S2 adalah jenjang 8, untuk S3 adalah jenjang 9.

e. Standar KompetensiLulusan (SKL) yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusadigunakan sebagai acuaramt pengembangan standar isi
pembedfjaran. Rumusancapaianpembelajaranlulusan sebagaimanalimaksud
wajib: mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan Kidak;
memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikeaig KKNI.

Deskripsi di atas dapat ditgifkan dalam gambar berikut.



Deskripsi SKL dalam
capaian pembelajaran lulusan
program studi

Pengetahuan Sikap

Dirumuskan oleh Ditetapkan dalam
forum prodi Standar Masional
sejenis Ketrampilan Ketrampilan DIKTI
khusus umum

Hasil rumusan akhir
ditetapkan oleh Dirjen

Gambar 2.1 Perumusan SKL dalam Rumusan Capaian Pembelajaran
(Sumber Bagian Kedua Permenristekdikti N0.44/2015)

3. KKNI

a Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangki
penjenjangan kualifikakompetensi yang dapat menyandingkan, menyetare
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerj
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

b. Capaian Pembelajaran (CP) adalah kemampuan yang diperoleh mel:
internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan aku
pengalaman kerja.

c. Penyetaraan adalah proses penyandingan dan pengintegrasian ce
pembelajaran yang diperoletelalui pendidikan, pelatihan kerja, dan pengalar
kerja.

d. Kualifikasi adalah penguasaan capaian pembelajaran yang meny:
kedudukannya dalam KKNI.

e. Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud adalah ber
pergalaman dalam kegian di bidag terteniu pada jangka waktu tertentu, sec
intensif berbentuk pelatihan kerja, kerja prakpraktik kerja lapangan ate
bentuk kegiatatkegiatan lain yang sejenis yang menghasilkan kompetensi.

f. Sertifikasi kompetensi kerjaadalah proses peraban sertifikat kompetensi yar
dilakukan secara sistematis dan objektif melalui uji kompetensi sesuai S
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar Internasional, dan/atau S
Khusus. Sertifikat kompetensi kerja adalah bukti tertulis yanghititan oleh
lembaga sertifikasi profesi terakreditasfang menerangkan bahwa seseor
telah menguasai kompetensi kerja tertentu sesuai dengan Standar Kormr
Kerja Nasional Indonesia.

g. Profesi adalah bidang pekerjaan yang memiliki kompetensi tertgang diakui
oleh masyarakat.
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Bila diamati ketentuasketentuan di atas, Perguruan Tinggi dapat mengkreasi
programprogramnya sehingga lulusannya bisa mendapatkan sertifikasi profesi bekerjasama

dengan Badan Sertifikasi Profelsbnstelasi gambarannyalmgai berikut.

FPENILAI ;
BSNP BNSP
HUALITAS PT BRAN PT
l SETANDAR
[} KOMPETENSI
\ KERJA
OO Ry

3
I

Pengakuan
Masyarakat

Gambar 2.Alur Sertifikasi Profesi
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BAB Il
TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM

A. Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi Berorientasi KKNI

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menyusun kurikulum adalah dengan
melakukan malisis SWOT $trength, Weakness, Opportunity, and THre&intracer study
sertalabor market signalssepertidigambarkan dalam skema proses penyusunan kurikulum

dibawabh ini.
=ENE:I.IH&H Analisis SWOT \ Tracer Study
NYU Kemampuan PS [ :: A Need Assessment
BANTDE. (Scientific vision) ‘ v {Market signal)
l 1
(1) Profil Lulusan Tujuan Pendidikan
(Kompetensi)
(P4l Capaian Pembelajaran 1
Mata kuliah (sks)

(3 Bahan kajlan |

)

(4) Bahan Ajar (sillabus)
Keluasan kajian (sks) NN

s |
"
T o

Gambar3.1 Skema Proses Penyusunan Kurikulum

strukitur kurikulum
kedalam Semester)

[[] KBI yang biasa dilakukan.
Il kBEK yang diusulkan

Dalam penyusunatkurikulum, yang sering dilakukan setelah diperoleh hasil dari
analisis SWOT, tracer study dan market signaladalah menentukan tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan inilahyang kemudian segera dijabarkan ke dalam mata kuliah yang
selanjutnyadilengkapi degan bahamjarnya (lalam wujudsilabusdan kelengkapannya
untuk setiap mata kuliatSejumlah mata kuliah ini disusun kkalam semestesemester.
Penyusunan mata kuliah ke dalam semester biasanya didasarkastrpktia atau logika
urutan sebuah IPTEK$ang dipelajari, serta urutan tingk&erumitan dan kesulitan ilmu
yang dipelajariKurikulum semacam ini serindisebut kurikulum berbasis istc@¢ntentbased
curriculum). Dalam hal ini, jaranglipertimbangkan apakah lulusannya nanti relevan dengan
kebutuhan masyarakat pemangku kepentinganst@keholders atau tidak. Sedangkan
penyusunan dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), berorientasi pada
kompetensi yangparusdimiliki oleh suatu lulusan program pendidikan, denganumeskan
terlebih dahuluprofil lulusannya yang akan tergambarkan dagrumusankompetensi
lulusan, yang selanjutnya didukung oleh perumusan dan penentuan bahan kd#jian ba
keluasan maupun kedalamannya. Penetapan kedalaman dan keluasan bahan kajian dibarengi
dengan menganalisisubungan antar kompetensi dan bahan kajian tenkaity kemudian
digunakan sebagai daspenetapan struktur kurikulum suatu program pendidikkadi,
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kurikulum yang disusun berorientasi pada keinginan untuk menjawab kebutuhan masyarakat
pemangku kepentirag, dan ini yang dianut dalam penyusunan kurikulum berbasis KKNI.
Terkait dengan hal di atas, Undiksha sebagai lembaga pendidikan tinggi dalam
menyusun kurikulumnya memilih penyusunan kurikulum berbasis kompetemsgkah
langkahyang ditempuh adalah sejza berikut (1) penyusunan profil lulusan, yaitu peran dan
fungsi yang diharapkan dapat dijalankan oleh lulusan nantinya di masyarakat, (2) penetapan
kompetensi lulusagang diwujudkan dalam capaian pembelajdrardasarkan profiblusan,
(3) penentuandhan kajian yang terkait dengbidang IPTEKS program studi, (4) penetapan
kedalaman dan keluasan kajian (sks) yditgkukan dengan menganalisis hubungan antara
kompetensi dan bahan kajian yagigerlukan, (5) pemetaan berbagai bahan kajian tersebut
kedabm mata kuliah, (6penyusunan struktur kurikulum dengan cara mendistribusikan mata
kuliah tersebut dalansemester, (7) pengembangeemcangan pembelajaran, dan secara
simultan (8) pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensinya.
Tahapantahapan datas dapat diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.

B. Penetapan Profil Lulusan

Yang dimaksudkan dengan profil lulusan adalah peran yang diharapkan dapat
dilakukan olehlulusan program studi di masyarakat/dunia kerja. Profil ini adal@gome
pendidikan yang akan dituju. Dengan menetapkan profil lulusan, perguruan tinggi dapat
memberikan jaminan kepada calon mahasiswanya bahwa mereka bisa berperanfiapnjadi
saja setelah ia menjalani semua proses pembelajaran di program studinya. Untuk
menetapkan profil lulusan, dapat dimulai dengan menjawab pertariy&ae: t lallis adnti,
akan menjadi apa saj a PiofilulusanaUmdikgha, ongalngambisa t u d
sajamerupakan profesi sebagai pendidik atau-pendidik, atau yang lainay tetapi juga
bisa menjadi sebuah peran tertentu, seperti manajer, peneliti, atau juga sebualamgeran
lebih umum yang sangat dibutuhkan dalam banyak kondisi dan situasi &eperti
komunikator, kreator, dan pemimpin.

C. Perumusan Capaian Pembelajarar{CP)

Deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang KKNI dinyatakan sebagai CP yang
mencakup aspeispek pembangun jati diri bangsa, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kemampuan untuk melakukan kerja secara bermutu, serta wewenang dan
kewajiban seseong sesuai dengan level kualifikasinya. Aspek pembangun jati diri bangsa
tercermin dalam Pancasila, Undddgdang Dasar 1945, dan Bhineka Tunggal lka yaitu
menjunjung tinggi pengamalan kelima sila Pancasila dan penegakan hukum, serta mempunyai
komitmen untd menghargai keragaman agama, suku, budaya, bahasa, dan seni yang tumbuh
dan berkembang di bumi IndonesBila digambarkan dalam suatu bag&onstelasinya
dapat disajikarseperti di bawah ini.
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Dalam KKNI, CP didefinisikan sebagai kemampuan yang diperoleh melalui
internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.
CP merupakan penera (alat ukur) dari apa yang diperoleh seseorang dalam menyelesaikan
proses belajar, baik terstruktur maupun tidak. Rumusan CP disusun dalam 4 unsur yaitu sikap
dan tata nilai, kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, serta wewenang dan tanggung
jawab.

Deskripsi CP menjadi komponen penting dalam rangkaian penyusgwmgulum
pendidikan tinggi (KPT). CP dapat dipandang sebagai resultan dari keseluruhan proses belajar
yang telah ditempuh oleh seorang mahasiswa selama menempuh studinya pada satu program
studi tertentu.

Karena sifatnya yang multi fungsi, maka deskripsi CP dapatgam sesuai dengan
kebutuhannya. Pada fungsi tertentu CP dapat dan harus dideskripsikan secara ringkas, namun
pada saat yang lain perlu untuk menguraikan secara lebih rinci. Keberagaman format CP
sesuai dengan karakteristik programamun fungsinya tidakoleh menghilangkan unsur
unsur utamanya, sehingga CP pada program studi yang sama akan tetap memberikan
pengertian dan makna yang sama walaupun dinyatakan dengan format berbeda.

Pada saat digunakan sebagai penciri atau pembeda program studi tamg aan
dituliskan padaSurat Keterangan Pendamping ljazé®KPIl) yang menyatakan ragam
kemampuan yang dicapai oleh lulusan, pernyataan CP cenderung ringkas, namun mencakup
semua informasi penting yang dibutuhkan. Ketika digunakan untuk menyusun/
mengembangkn kurikulum pada program studi, pernyataan CP harus lebih diperinci untuk
menelusuri bahan kajian yang akan disusun.

Penyusunan CP dapat dilakukan melalui dua konteks, yémama bagi program
studi baru yang akan diusulkan atau program studi yang beleemny at akan f k e m:
l ulusannyao secar a f aktpemylsundnaOP mergakantproseal ar
awal penyusunan kurikulum program studi. Kedua, bagi program studi yang sudah ada
atau sudah beroperaddalam konteks ini,penyusunan CP merupakan bagian dari
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evaluasi dan pengembangan kurikulum Evaluasi dilakukan terhadap ketentuan yang
berlaku dan terhadap perkembangan kebutuhan dari pengguna serta perkembangan keahlian
atau keilmuan.Penyesuaian terhadap ketentuan atau peraturan dapat dilatekgan
mengkajiaspek berikut.

Kelengkapan parameter deskripsi CP, yakni harus terdiri dari gikagetahuan, dan
keterampilan (yang terdiri daketerampilan umumdan keterampilan khusjsUntuk skap
dan keterampilan umummengacu pada konsep yandale ditetapkan pada SNPT sesuai
dengan PermenristekdiktiNo. 44/2015. Namun bila diperlukan dimungkinkan
lembaga/program studi untuk menambahkan lagi rumisammpuandi luar yang telah
ditetapkan tersebut yang dapat memberi ciri pada lulusannydengenai rumusan
keterampilan khususagar mengacu pada hasil kesepakatan program studi sejenis dan
memiliki kesetaraan dengan deskripsi kemampuan kerja yang tercantum dalam KKNI sesuai
dengan jenjang kualifikasinya. Dalam aspek pengetahuaragar, mengacu paa hasil
kesepakatan program studi sejenis dan juga telah memiliki kesetaraan dengan tingkat
keluasan dan kedalaman materi/bahan kajian yang telah tercantum dalam Standar Isi
Pembelajaran dalam $N.

Secara umum tahapan penyusunan CP lulusan dapat dissgigarti pada Gambar
berikut.

iE Bidang Bidang Kerja/ Analisis
Keil Keilmuan Profil Lulusan/ R
S Program Studi Profesi
KKNI dan SNPT CAPAIAN REFERENSI DALAM DAN LU
PEMBELAJARAN NEGERI
Rumusan sikap dan _ Rumusan Kompetensi dari: has
keterampilan umum Sikap _ tracer study usulanstakeholdey
dalam SNPT. Rumusan Keterampilan umum dan lembaga sertifikasi.
kemampuan kerja dan Keterampilan khsus [
Eggggf‘;ﬁja”n serta hasil Penguas;]aan Rumusan CP: asosiasi profesi,
, engetahuan ' i
focteleten taan peng koIok|‘um.ke|Imuan, badqn
studi sejenis akreglltasu program studi yang
kredibel

Gambar 3.3Alur Penyusunan CP

D. Pembentukan Mata Kuliah

Peta kaitan bahan kajian dan capaian pembelajaran secara simultan juga digunakan
untuk analisis pembentukan sebuah mata kuklihini dapat ditempuh dengan menganalisis
kedekatan bahan kajian dan kemungkinan efektivitas pencapaian kompetensi bila beberapa
bahan kajian dipelajari dalam satu mata kuliah, serta dengan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang tepat, seperti cordalamTabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1 Contoh Penetapan Mata Kuliah
Capaian Bahan Kajian

MK 1 dan MK 2

Pembela]aran . 4 3 ) N Beda jenis bahan kajian dalam satu CP

A MK1 MK2

MK3
Tiga bahan kajian berkaitan dengan satu CP

4 MK4
MK6 Satu bahan kajian dikompl ementer bahan kajian
lain sehingga berkaitan dengan banyak CP

MKS MKS5 dan MK6
Satu bahan kajian untuk mencapai banyak CP

MK7
Dua bahan kajian berkaitan dengan banyak CP

MK7

Mata kuliah adalah bungkus dari bahan kajian

SIrXla|l—|IZTOMM IO

Dari contoh pembentukan mata kuliah di atas, merangkai beberapa bahan kajian
menjadi suatu mata kuliah dapat melalui beberapa pertimbangan, yaitu: (a) adanya keterkaitan
yang erat antabahan kajian yangila dipelajari secara terirgeasi diperkirakan akan lebih
baik hasilnya, (b) adanya pertimbangan konteks keilmuan, artinya mahasiswa akan menguasai
suatu makna keilmuan dalam konteks tertentu, dan (c) adanya metode gj@mabeyang
tepat yang menjadikan pencapaian kompetensi lebih efektif dan efisien serta berdampak
positif pada mahasiswa bila suatu bahan kajian dipelajari secara komprehensif dan
terintegrasi. Dengan demikian, pembentukan mata kuliah mempunyai fle&sipding tinggi
sehingga satu program studi sangat dimungkinkan mempunyai jumlah dan jenis mata kuliah
yang sangat berbeda karena mata kuliah hanyalah bungkus serangkaian bahan kajian yang
dipilih sendiri oleh sebuah program studi.
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BAB IV

ACUAN PENYUSUNAN KURIKULUM PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN

UNDIKSHA

Dalam pengembangakurikulum Undiksha, perlu ditetapkan sistematika struktur

kurikulum yang akan dikembangkan oleh masimasing program studi (Prodi). Sistematika
struktur kurikulum yang dimaksud adalabbagai berikut.

a.

Visi
Visi adalah cara pandang jauh ke depan atau gambaran yang menantang (ideal) tentang
keadaan masa depan ke mana dan bagaimana program studi harus dibawa dan diarahkan
agar dapat secara konsisten dan tetap eksis, antisipatif, ind&atiberisikan cita dan
citra yang ingin diwujudkarVisi harus mengacu pada KKNdi samping ittharus juga
mengacu hal berikut ini: (1) singkat, pad#n mudah diingat, (2) bersifat inspiratif dan
menantang (ideal), (3) memberikan arah dan fokus ydas} j@!) berorientasi ke depan,
(5) menjamin kesinambungan.

Contoh Visi

Menjadi Program Studi yang Unggul dalam Akademik dan Kuat dalararékter

Misi
Misi adalah kegiatan yang harus dilaksanakan oleh Prodi untuk merealisasikan visi yang
telah ditetapkan.

Contoh Misi

1. Meningkatkan..... melalui....

2. Membangun jaringan......naui.....

3. Mengembangkan.....melalui......

Profil Lulusan dan CP Program Studi
1. Identitas Program Studi

Nama Program Studi

Fakultas
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d.

2. Profil Lulusan dan CP Program Studi

Tabel 4.1Profil Lulusan dan CP Program Studi

No Prdil Lulusan Capaian Pembelajaran
1 - CP- Sikap
-CP Pengetahuan
E:P Keterampilan Umum
-CP Keterampilan Khusus
2 |- E:P— Sikap
_CP Pengetahuan
E:P Keterampilan Umum
E:P Keteampilan Khusus
3 Dst :

Struktur dan Isi Kurikulum
1. Struktur Kurikulum
1) Identitas Jurusan/Program Studi:

Program Studi :
Fakultas

2) Struktur Kurikulum
Tabel 4.2Struktur Kurikulum

No | Nama MK Kode MK Bobot sks| Semester Perwujudan MK
CP.No Prasyarat

1.

2.
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2. Isi Kurikulum setiap Mata Kuliah
Identitas Mata Kuliah
Mata Kuliah
Semester
Kode Mata Kuliah
Kredit Semester

Tabel 4.3 Isi Kurikulum Setiap Mata Kuliah

e.

Ruang Lingkup | Strategei Pembelajaralan

No CP MK Indikator Pencapaial Materi Asesmen

Hal-Hal Lain yang Wajib Dipertimbangan

1. Mata Kuliah Umum

Mata kuliahumum adalah mata kuliah yang wajib ditempuh semua peserta didik. Mata

kuliah umumuntuk programSarjana dan program Diplonfainimal) terdiri dari:

1) Mata kuliah Pendidikan Agama,

2) Mata kuliah Pendidikan Pancasila,

3) Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan

4) Mata kuliah Bahasa Indonegsia

Sedangkan untuk program Sarjana (S1) Undiksha ditambahkankeda&h umum

wajib berikut.

5) IAD untuk program studi pada batang keilmuan sosial dan Humaniora dan ISB
untuk program studi pada batang keilmi@alaman dan Terapan,

6) Bahasa Inggris.

Mata kuliah Pendidikan Agamdimaksudkan untuk membentuk peserta didik
merjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia.

Mata kuliah PendidikarPancasiladimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia Pancasgajatiyangberjiwa spiritual, memiliki dan menjunjung
tinggi harlat dan martabat manusmmemiliki rasa kebangsaatan cinta tanah air

yang tinggl serta memiliki pemahaman dan penghayatan mengenai ideology
bangsa Indonesia.

Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraaadalah pendidikan yang mencakup
Pancasila, UndangndangDasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal lka, dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia berjiwa Pancasila dan warga Negara
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Mata kdiah Bahasa Indonesiadimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang cinta dan bangga dengan bahasa Indonesia dan
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berkemampuan berbahasa Indonesia yang baik, benar, dan santun dalam ragam
lisan dan tulisan untuk keperluan akademis dan kaalértentu, serta kehidupan
seharihari.

Mata kuliahllmu Alam Dasar (IAD)dimaksudkaruntuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memahami dadasar filsafat dan metode sains sehingga
memiliki pandangan kritis dan kemampuan dalmemformulasika penyelesaian
masalahakademik maupun kemasyarakatan secara prosedural melalui pendekatan
iimiah.

Mata kuliah llmu Sosial dan Budaya Dasar (ISBDJimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, peka dan @ dalam memahami keragaman, kesetaraam, kemartabatan
manusia yangdilandasi nilainilai estetika, etika dan moraldalam kehidupan
bermasyarakat.

Mata Kuliah Bahasa Inggrigimaksudkan untuk membentuk peserta didik yang
memiliki keterampilan berbahasinggris yang baik secara lisan maupun tulisan
untuk mendukung penguasaan ilmu pengetahuan maupun keahlian tertentu, serta
kebutuhan komunikasi dalam kehidupan sehari.

2. Mata Kuliah Keahlian

G.

1

2.

Mata kuliah keahliaradalah mata kuliah yang dikeargkan oleh setiap program studi
untuk mencapai kemampuan khusus yang menjadi ciri lulusan program studi yang
bersangkutan.

Muatan Wajib dan Muatan di Luar Mata Kuliah

Kurikulum perguruan tinggi wajibmengandungnuatankepribadian dan kebudayaan
untuk menbangun karakter bangsa dan pembentudaihskills, sertamuatanlain yang
betujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan,
mengekspresikan dan mengembangkan jati diri dan kepribadian sesuai dengan potensi,
bakat, minat, kebutuhan d&wondisi dirinya,dapat {alam bentuk matakuliah yang

berdiri sendirj terintegrasi dalam mata kuliah tertenittaupun melalukegiatan ekstra
kurikuler dan kokurikuler.

Sistem Kredit Semester (8 S)

. Pengertian Sistem Kredit Semester

Sistem Kredit Semest (SKS) adalah penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban belajar peserta
didik, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program
pendidikan.Semester merupakan satusaktu poses pembelajaran efektif selama

paling sedikitl6 (enam belas) mingguermasuk ujian tengah semester dan ujian

akhir semester.

Takaran Satuan Kredit Semester

Satuan kredit semester (sks) adalah takaran penghargaan terhadap beban belajar atau
pengdaman belajar peserta didik yang diperoleh selama satu semester melalui
kegiatan terjadwal paninggu.
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3. Pengertian satu sks menurut bentuk kegiatannya:
a) Kuliah, adalah Kkegiatan belajar perminggu per semester yang terdiri

dari:
i Tatap muka 50 menit
1 Tugas terstruktur 60 menit
1 Belajar mandiri 60 menit

b) Seminar atau kegiatan lain yang sejeniadalah kegiatan per minggu per

semester yang terdiri dari:
1 Tatap muka 100 menit
1 Belajar mandiri 70 menit.

c) Proses pendtajaran berupa praktikunpraktik studio, praktikbengkel, praktik

lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau proses
pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per
semester.

4. Pengertian semester
Semester adalakatuan waktu kegiatan kuliah datau kegiatan terjadwal lainnya
selama paling sedikit 16 minggu efektif, termasuk 2 minggu kegiatan penilaian.

5. Beban Belajar
Beban belajar program pendidikan pada jenis pendidikan akademik (program sarjana/
S1) adalah selgai berikut.

a.

b.

Jumlah sks beban belajprogram SilUndikshaminimal 144 sks dan maksimal
152 skgermasuk skripsi
Komposisi dan bobot sks mata kuliah:
1 Mata kuliah umum wajib (minimal) terdiri dari:

(&) Mata kuliah Pendidikan Agamé2 sks)

(b) Mata kuliah Padidikan Kewarganegaraan (2 sks)

(c) Mata kuliah Pendidikan Pancasila (2 sks)

(d) Mata kuliah Bahasa Indonesia (2 sks)
1 Mata kuliah keahlian (136 144) sks.

Skripsi/ tugas akhir/ karya sen¥ bentuk lain yangetara, diberi bobot-8 sks

danmerupakan bgian dari mata kuliah keahlian.
Lama studi: paling lama 7 tahwumtuk program sarjana, sedangkan paling lama 5
tahununtuk program diploma, den@n beban belajar amasiswa paling sedikit
108 (seratus delapan) sks dan paling banyak (maksimal) 120 sksu&rifugas
Akhir (TA). Perguruan tinggi dpat menetapkan masa penyelenggaraan
program pendidikarkurang dari batas maksimum tersebut.

. Dalam rangka mempermudah penentuan beban studi dan proporsinya, sesuai

dengan kompetensi yang rancangannya diwujudkmdeapaian pembelajaran,

perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut

1. Hasil tracer sudy lulusan Undiksha yang dalam kenyataannya banyak bekerja
pada sektor pekerjaan di luar bidang kependidikan (sektor formal maupun
nonformal) sepertirainer bidang olahraga di hotdlotel dan di kelompok
kelompok cabang olahraga, pegawai bank pemerintah/swasta, wiraswasta,
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wartawan, industri pariwisata, dan sektor bisnis lainnya. Hal tersebut dapat
dilakukan oleh para lulusan berdasarkan pada bekal yang pedsdatétan
sebagabut putlulusan dari suatu program studi atau darti putpembelajaran
pada mat&uliah kompetensi alternatif yang pernah ditempuh.

2. Hasil pengalaman menyusun, mengembangkan dan melaksanakan kurikulum
berbasis kompetensi didasarkan pa#taNendiknas No. 232/2000 dan No.
045/2002 yang berbasis pada propetesmen kompetensiaitu;

(&) mata kuliah pengembangan kepribadian (MPKjgang merupakan
kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia
Indonesia yang beriman dan bertagwdadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta
mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan dan keban@sszamyak
O 10% dari tot al beban studi yang

(b) mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) yang merupakan
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk
memberi landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tedentu;

(c) matakuliah keahlia berkarya (MKB) yang merupakan kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga ahli
dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang
di kuasai , sebanyak O 60 % untuk S
beban studi yampditentukan;

(d) matakuliah perilaku berkarya (MPB) yang merupakatompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku
yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian
berdasarkan dasar ilmu dan ketrampitang dikuasainya dan

(e) matakuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) yang merupakan
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk
dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan
pilihan keahlian dalam berkarya, sebanya&k 40 % unt uk S1
untuk D3; dari total beban studi yang ditentukan.

3. Perpres No. 8/2012 tentaikgerangkaKualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
dan Permenstekdikti No0.44/2015tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT), deskripsi level 5 da6 pada hakikatnya menyangkut
kompetensi yang perwujudannya dalam capaian pembelajdeannifg
outcomé yang terkait dengan sikap, pengetahuan, keterampilan (umum dan
khusus) serta tanggungjawab terhadap pekerjaan (yang sebenarnya merupakan
dampak penging dari suatu proses pembelajaran/praktik laboratorium/praktek
lapangan/penugasan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, penentuan beban studi dan proporsinya dapat
diequivalensikan sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Proporsi Sikap, Pengetahuan, dan Ketelampi

Capaian Pembelajardm@arning Outcome
Elemen _ . Pengetahuaieterampilan
Kompetensi Sikap Pengetahuaieterampilan Umum Pengetahuaieterampilan

Keilmuan Program Studi Khusus Keilmuan Program Stud

Pengembangan * 0

Kepribadian )KL0%

Keilmuan dan * B

Keterampilan 060% (S1)

Keahlian Berkarya * 040% (D3) | *

Perilaku Berkarya * O40% (S1)

Berkehidupan * 060% (D3)

Bermasyarakat

Sebaran mata kuliah dapat menyesuaikan dengan sebaran tabel berikut.

Tabel 4.5 Sebaran Beban Studi S1 SecanatddalamHitungan Satuan Kredit Semester (sks)

Kompetensi
I Pengetahuan dan Keterampilan Total
Semester KePrgﬁgan dan Keterampilan Umum Khusus Keilmuan | (sks)
P Keilmuan Program Studi Program studi
I 6* 20
Il 6* 24
11 24
\Y% 24
Vv KKN (3 sks)* 24
VI 16
VI PPL (3 sks) 11
VI Skripsi (6 sks) 9
Total 0152

* dapat disebar dibeberapa semester  ** semester antara

Tabel 4.6 Sebaran Beban Studi &&cara Umum dalaiditungan Satuan Kredit Semester (sks)

Kompetensi
Pengetahuan dan Keterampilan
Semester Kepribadian dan geta Khusus Total
: Keterampilan Whum .
Sikap . : Keilmuan (sks)
Keilmuan Program Studi :
Program studi
I 4* 18
Il 4* 22
[l 22
I\ 22
V 22
Vi TA (4 sks) 14
Total 012

* dapat disebar dibeberapa semester
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BAB V
PENENTUAN PROFIL DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) U NDIKSHA

A. DasarPerumusan CP

Sesuai dengan rumusan kemampuan yang tertera di Kddpkat disarikartingkat
kedalamardan keluasan matepembelajararpada masingnasing level program akademik
profesi maupun vokasiyang menjadi dasar dalam perumusan Ck dalanjutnyaakan
menjadi ciri dalam rumusan aplikasinya pada keterampilan umum maupun keterampilan
khusus Hal tersebutlideskripsikan dalam tabel berikut.

Tabel 5.1 Tingkat Kedalaman dan Keluasan Pembelajaran Sesuai KKNI

Program Tingkat kedalamandan keluasan materi lK_EKIell
Doktor/Doktor Terapan | Menguasafilosofis keilmuan bidang pengetahuan 9
/Spesialis Il dan keterampilan tertentu
Magister/Magister Menguasateori danteori aplikasi bidang 8
Terapan/Spesialis | pengetahuan dan keterampilan tetten
Profesi Menguasateoriaplikasi bidang pengetahuan dan 7
keterampilan tertentu

Sarjana/Sarjana Menguasakonsepteoretis bidang pengetahuan da 6

Terapan/D4 keterampilan tertentu secara umum dan konsep
teoretis bagian khusus bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu secara mendalam

Diploma 3 Menguasakonsepteoretis bidang pengetahuan da 5
keterampilan tertentu secara umum

Diploma 2 Menguasai prinsip dasar pengetahuan dan 4
keterampilan pada bidang keahlian tertentu

Diploma 1 Menguasai kongeumum, pengetahuan dan 3
keterampilan operasional lengkap

B. PerumusanVisi, Misi, dan CP Undiksha

Visi Undiksha adalah menjadi lembaga pendidikan tinggi yang mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan berlandaskan falsafah Tri Hita Karana dpn yan
menghasilkan tenaga professional yang berkualitas dan berdaya saing tinggi di bidang
kependidikan dan nekependidikan.
Mengacu pada visi tersebut, dirumuskan Misi Undiksha sebagai berikut.

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkabersudaya
manusia yang berkualitas tinggi, baik bidang akademik, profesi, dan vokasi dalam bidang
kependidikan, dan nekependidikan;

b. Menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dalam bidang kepdikan dan noikependidikan;

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi dan/atau seni, dalam rangka meningkatkan kontribusi Undiksha
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
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d. Menyelenggarakan kegama dan kemitraan yang saling menguntungkan dengan
perguruan tinggi lain, instansi terkait, dunia usaha dan industry.

Berdasarkan visi dan misi Undiksha di atas, dan berorientasi pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia, serta Permenristekdikti M@ Tahun 2015 berikut
dirumuskan Profil Lulusan Undiksha beserta Capaian Pembelajarannya. Berdasarkan analisis
terhadap kemampuan lulusan dan studi penelusuran yang dilakukan, profil lulusan Undiksha
adalah sebagai: (1) Pendidik, khususnya pada pendididkamal; (2) Tenaga Ahli (dalam
beberapa cabang ilmu yang termasuk dalam Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosial, dan
Terapan); (3) Peneliti (dalam beberapa cabang ilmu yang termasuk dalam Rumpun Ilimu
Alam, Humaniora, Sosial, dan Terapan); dan (4) Teknisiln@alam Rumpun Iimu
Terapan yaitu, manajemelnformatika, elektro, kelautan, analis kimia, akuntansi,
perpustakaan, desain komunikasi visual, bahasa Inggris, pelatihan olahraga pariwisata dan
rekreasi, pemetaan, dan manajemen perhgtesatanjutnya Pifd Lulusan Undiksha beserta
Capaian Pembelajarannya dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 5.2Profil Lulusan Undiksha beserta Capaian Pembelajarannya
Profil Lulusan

No | (gambaran tentang kemampug CP (Capaian Pembelajaran)
lulusan yang dihasilkan)
1 | Penddik CP Terkait dengan Sikap

1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2. menjunjung tinggi nilai kemanwen dalam menjankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika;

3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermagarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradz
berdasarkan Pancasila;

4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cintat
air, memiliki nasionalisme serta rasaggungjawab pada
negara dan bangsa;

5. menghargai keanekaragamhnodaya, pandangaagama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lait

6. bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kéipedu
terhadap masyarakat dan lingkungan;

7. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat

bernegara;

menginternalisasi li, norma, dan etika akademik;

menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di

bidang keahliannya secara mandiri;

10. menginternalisasi semangainkandirian, kejangan, dan
kewirausahagn

11. Menunjukkan perdku berdasarkan nilai moral luhur, bersikag
empatik dan menghargai adanya perbedaan baik suku, agal
ras, tingkat usia, jenis kelamin, dan status sesiahomi
budaya

12. mempunyai ketulusan, komitmen dan kesungguhan hati uni
mengembangkan sikap, rijldan kemampuan peserta didik.

13. Memiliki kepribadian dan interaksi sosial yang berempatik di
humanis

©|®

CP terkait dengan Pengetahun
1. Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemampuan
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

profesional dalam bidang ilmu kependidikan

2. Menguasai knsep pengetahuan bidang studi yang terkait
dengan lingkup tugasnya

3. Menguasai konsep dasar pedagogi yang terkait dengan ling|
tugasnya

4. Menguasai konsep teoretis pedagogi dan konsep teoretis
pengetahuan bidang studi yang sesuai dengan lingkugnymya

5. Menguasai konsep, prinsigan aplikasi berbagai metode
pembelajaran inovatif khususnya yang berorientasi pada
kecakapan hiduyp

6. Menguasai prinsip, konsegan teknik perencanaan dan evalu
pembelajaran

7. Menguasai pengetahuan faktual tegtdungsi dan manfaat

teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi yar
relevan untuk pengembangan mutu pendidikan

CP Terkait dengan Keterampilan Umum

1.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, tematis, dan
inovatif dalam konteks pengdrangan ataimplementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yangnemperhatikan dal
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bi
keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau imglptasi
ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesdangan keahliannya
berdasarkan kaidah, tatacara dan etika ilrdelam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain latitilk seni, serta
menyusun deskripsi saifik hasil kajiannya dalam bentuk
skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalan
laman perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan |
analisis informasi dadata;

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja de
pembimbing, kolega, sejawat baik di aalmaupun di luar
lembaganya,;

Mampu bertanggungjawab pencapaian hasjbkkelompok dan
melakukarsupevisi dan evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekesjzgyberada di
bawah tanggungjawabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri teldakelompok kerja
yang beada di bawah tanggungjawabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri;

Mampu mendokumentasikamenyimpan, mengamankan, dar
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

CP Terkait dengan Keterampilan khusus

1.

Memiliki kemampuan pedagogic terkait dengan lingkup
pembelajaran dan pendidikan

2.

Mampu merancang, melaks&aa dan menilai proses
pembelajaran yang saintifik, inspiratif, inovatif, menantang,
menyenangkan dan memotivasi baik kurikulerkkoikuler
maupun ekstra kurikuler, dengan memanfaatkan berbagai
sumber belajar, media pembelajaran berbasis ipteks, danspc
lingkungan setempat, sesuai standar proses dan mutu;

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya dalam
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

penyelenggaraan kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan y
menjadi tanggung jawabnya, dan mengevaluasi aktivitasnya
secara komprehensif;

Mampu melakukan riset tingkat pemula dengan menggunak
logika berpikir ilmiah untuk memberikan alternative pemeca
masalah pembelajaran dan kependidikan

Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisiy
informasi dan data dalam penyelenggareaas, sekolah, dan
lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya;

Mampu melakukan kajian terhadap masalah mutu, relevans|
dan akses di bidang pendidikan, dan menyajikan pilihan terk
dari solusi yang telah ada untuk dapat digunakan sebagai d:
pengambilan keputusan;

Mampu mengkaji dan mengembangkan berbagai metode
pembelajaran yang telah tersedia secara inovatif dan; teruiji

Mampu menjalin hubungan profesional dan interpersonal se|
konstruktif dan bertanggungjawab untuk membantu
menyelsaikan persoalan pendidikan dan pembelajaran baik
secara individu maupun kelompok

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal dan intrapersonal yan
produktif;

10.

Mampu merencanakan kariernya sendiairéer and personal
development

Tenaga Ahli

CP Terkait dengan Sikap

1.

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2.

menjunjung tinggi nilai kemanasin dalam menjankan
tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

3.

bekontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermagarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan perade
berdasarkan Pancasila;

berperan sebagai warga negara yang bangga dan cintat
air, memiliki nasionalisme serta rasaggungjawab pada
negaa dan bangsa,

menghargai keanekaragaman budaya, pandaaggmma, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang laif

bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kéjpadu
terhadap masyarakat dan lingkungan;

taat hukum dardisiplin dalam kehidupan bermasyarakat ¢
bernegara;

menginternalisasi li, norma, dan etika akademik;

©|®

menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidang keahliannya secara mandiri;

10.

menginternalisasi semangankandirian, kajiangan, dan
kewirausahagn

11.

Menunjukkan perilaku berdasarkan nilai moral luhur, bersika
empatik dan menghargai adanya perbedaan baik suku, agal
ras, tingkat usia, jenis kelamin, dan status sesiahomi
budaya

12.

mempunyai ketulusan, komitmen dan kegguhan hati untuk
mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didil

13.

Memiliki kepribadian dan interaksi sosial yang berempatik dg
humanis

CP terkait dengan Pengetahun

1.

Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemampuan
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

profesional deam beberapa cabang ilmu yang termasuk dala
Rumpun Iimu AlamHumaniora, Sosial, dan Terapan;

Menguasai konsep pengetahuan dalam beberapa cabang il
yang termasuk dalam Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosig
dan Terapan yang maskngasing terkait dengdimgkup
tugasnya

Menguasai konsep, prinsip dan aplikasi berbagai pendekata
metode penelitian dalam beberapa cabang ilmu yang termas
dalam Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosial, dan Terapan
khususnya yang berorientasi pada kecakapan hidup

Menguasi pengetahuan faktual tentang fungsi dan manfaat
teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi yar,
relevan untuk pengembangan mutu penelitian

CP Terkait dengan Keterampilan Umum

1.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, tematis, dan
inovatif dalam konteks pengembangatauimplementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yangnemperhatikan dal
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bi
keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Mampu mengkaji impkasi pengembangan atau implementas
ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesdangan keahliannya
berdasarkan kaidah, tatacara dan etika ilrdelam rangka
menghasil kansolusi, gagasan, desain atau amhailisisserta
menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk
skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalar
laman perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, betdasaasil
analisis informasi dan data;

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja de
pembimbing, kolega, sejawat baik di aalmaupun di luar
lembaganya,;

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hagd kelompok
dan melakukasupervisedan evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekeaja perada di
bawah tanggungjawabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri teldakelompok kerja
yang beada di bawah tangguiawabnya;

Mampu mendokumentasikan, menyimparengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

CP Terkait dengan Keterampilan khusus

1.

Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemampuan
professional dalam beberapa cabang ilmu yang termasuk dé
Rumpun Imu Alam, Humaniora, Sosial, dan Terapseoara
mendalam, serta manpu memformulasikan penyelesaian
masalah prosedural dalam bidang terseput

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal yang prodhktibasis
ipteks, dan potensi lingkungan setempat, sesuai standar prg
dan mutu;

Mampu memberikan alternatif pemecahan masalah bidang
sosial, humaniora, terapan, kealaman yang terjadi pada indi
kelompok, organisasi, dan masyarakat tanpa membedakan
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

agana, ras, tingkat usia;

Mampu melakukan riset tingkat pemula dengan menggunal
logika berpikir ilmah untuk memberikan alternagiémecahan
masalah bidang sosial, humaniora, terapan, kealaman

Mampu melakukan kajian terhadap masalah mutu, relevansi
dan akses dalam bidang sosial, humaniora, terapan dan
kealaman, dan menyajikan pilihan terbaik dari solusi yang te
ada untuk dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan;

Mampu menjalin hubungan profesional dan interpersonal se|
konstrukif dan bertanggungawab untuk membantu
menyelesaikan persoalan pendidikan dan kemasyarakatan |t
secara individu maupun kelompok

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal dan intrapersonal yan
produktif.

Peneliti

CP Terkait dengan Sikap

1.

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2.

menjunjung tinggi nilai kemanaain dalam menjankan
tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

3.

berkontribusi dalam peningkatamutu kehidupan
bermagarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan perade
berdasarkan Pancasila;

berperan sebagai warga negara yang bangga dan cintat
air, memiliki nasionalisme serta rasaggungjawab pada
negara dan bangsa;

menghargaikeanekaragaman budaya, pandanggama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang laif

bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kéjpedu
terhadap masyarakat dan lingkungan;

taat hukum dan disiplin dalam kehidupanrbasyarakat dar
bernegara;

menginternalisasi li, norma, dan etika akademik;

©|®

menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidang keahliannya secara mandiri;

10.

menginternalisasi semangankandirian, kajangan, dan
kewirausahagn

11.

Menunjukkan perilaku berdasarkan nilai moral luhur, bersika
empatik dan menghargai adanya perbedaan baik suku, agal
ras, tingkat usia, jenis kelamin, dan status sesiahomi
budaya

12.

mempunyai ketulusan, komitmeian kesungguhan hati untuk
mengemhangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik

13.

Memiliki kepribadian dan interaksi sosial yang berempatik dg
humanis

CP terkait dengan Pengetahun

1. Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemampuan
profesional dalam beberapa cabang ilmngytermasuk dalam
Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosial, dan Terapan

2. Menguasai konsep pengetahuan dalam beberapa cabang ilr

yang termasuk dalam Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosig
dan Terapan yang maskngasing terkait dengan lingkup
tugasnya
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

3. Menguasai konsep, prinsip dan aplikasi berbagai pendekatal
metode penelitian dalam beberapa cabang ilmu yang terma:
dalam Rumpun limu Alam, Humaniora, Sosial, dan Terapan
khususnya yang berorientasi pada kecakapan hidup

4. Menguasai pengetahuan faél tertang fungsi dan manfaat

teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi yar
relevan untuk pengembangan mutu penelitian

CP Terkait dengan Keterampilan Umum

1.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritisigematis, dan
inovatif dalam konteks peeghbangan ataimplementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yangnemperhatikan dal
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bi
keahliannya,;

N

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atapl@mentasi
ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesdangan keahliannya
berdasarkan kaidah, tata cedan etika ilmiatdalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau arkiisis serta
menyusun deskpsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk
skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalan
laman perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan
analisis inbrmasi dan data;

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja de
pembimbing, kolega, sejawat baik diaal maupun di luar
lembaganya;

Mampu bertanggungwab atas pencapaian hastjl
kelompok dan melakukasupervisidan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekaga y
berada di bawah tanggujawabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri teldfakelompok kerja
yang beada dibawa tanggung jawabnya;

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan,
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

CP Terkait dengan Keterampilan khusus

1.

Memiliki kemampuan logika berpikir ilmiah untuk mengkaiji
fenomena secara teoretik maupun empirik dalam beberapa
cabang ilmu yang termasuk ded Rumpun limu Alam,
Humaniora, Sosial, dan Terapan;

Mampu melakukan riset tingkat pemula dengan menggunak
logika berpikir ilmiah untuk memberikan alternatif
penyelesaian masalah terkait dengan beberapa cabang ilmu
termasuk dalam Rumpun limAdlam, Humaniora, Sosial, dan
Teraparsecara mendalam, serta manpu memformulasikan
penyelesaian masalah proseduratialam bidang tersebut

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal yang produddibasis
ipteks, dan potensi lingkungan setempat, sesuai standar pro:
dan mutu;

Mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja penelitiannya
secara individual maupun kelompok pada masyarakat keilmy
maupun masyarakat luas
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

Mampu memberikan alternatif pemecahan méshldang
social, humaniora, terapan, kealaman yang terjadi pada indiy
kelompok, organisasi, dan masyarakat tanpa membedakan
agama, ras, tingkat usia;

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal damapersonal yang
produktif.

Teknisi/Analis

CP Terkait dengan Sikap

1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2. menjunjung tinggi nilai kemanasin dalam menjankan
tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermagarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan perads
berdasarkan Pancasila;

4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cintat
air, memiliki nasionalisme serta rasaggungjawab pada
negara dan bangsa;

5. menghargai keanekaragaman budaya, pandaagmma, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lait

6. bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kéipedu
terhadap masyarakat dan lingkungan;

7. taat hukumdan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat |
bernegara;

8. menginternalisasi ki, norma, dan etika akademik;

9. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidang keahliannya secara mandiri;

10. menginternalisasi semangankandirian kejuangan, dan
kewirausahagn

11. Menunjukkan perilaku berdasarkan nilai moral luhur, bersika
empatik dan menghargai adanya perbedaan baik suku, agal
ras, tingkat usia, jenis kelamin, dan status sesiahomi
budaya

12. mempunyai ketulusan, komitmen deesungguhan hati untuk
mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didil

13. Memiliki kepribadian dan interaksi sosial yang berempatik di

humanis

CP terkait dengan Pengetahuan

1.

Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemampuan
profesianal dalam beberapa cabang ilnrmahajemen
informatika, elektro, kelautan, analis kimia, akuntansi,
perpustakaan, desain komunikasi visual, bahasa Inggris,
pelatihan olahraga pariwisata dan rekreasi, pemetaan, dan
manajemen perhotelan) yang termasuk dalamgun limu
Terapan;

Menguasai konsep pengetahuan dalam beberapa cabang il
(manajemerinformatika, elektro, kelautan, analis kimia,

akuntansi, perpustakaan, desain komunikasi visual, bahasa
Inggris, pelatihan olahraga pariwisata dan rekreasi, pemetag
dan manajemen perhotelan) yang termasuk dalam Rumpun
Terapan yang masiagasing terkait dengan lingkup tugasnya

Menguasai konsep, prinsip dan aplikasi berbagai pendekata
dalam beberapa cabang ilnmgnajemernformatika, elektro,
kelautan, anadi kimia, akuntansi, perpustakaan, desain
komunikasi visual, bahasa Inggris, pelatihan olahraga pariwi
dan rekreasi, pemetaan, dan manajemen perhotelan) yang
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No

Profil Lulusan
(gambaran tentang kemampug
lulusan yang dihasilkan)

CP (Capaian Pembelajaran)

termasuk dalam Rumpun limu Terapan khususnya yang
berorientasi pada kecakapan hidup;

Menguasi pengetahuan faktual tentang fungsi dan manfaat
teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi yar|
relevan untuk pengembangan mutu penelitian.

CP Terkait dengan Keterampilan Umum

1.

Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan
menganabis data dengan beragam metode yang sesuai, bail
yang kelum maupun yang sudah baku;

Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur;

Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat
konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapg
didasarkan pda pemikiran logis, inovatif, dal
bertanggungjawab atas hasilnya secara mandiri;

Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara aki
dan sahih serta mengombkasikannya secara efekkiépada
pihak lain yang membutuhkan;

Mampu bekerja sama, tk®munikasi, darberinovatif dalam
pekerjaannya;

Mampu bertanggunfawab atas pencapaian hasil kerja
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskgpada pekerja yang
beradadi bawah tanggurjgwabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok k
yang berada di bawah tanggungjawabnya, dan mengelola
pengembangan kompetensi kerja secara mandiri;

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamautleam,
menemukan kembali data untuk menjakésahihan dan
mencegalplagiasi;

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, ¢
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

CP Terkait dengan Keterampilan khusus

1.

Menguasai konsep dasar teoretik dan memiliki kemeamp
professional dalam bidang ilmu terapsmsara mendalam, serta
manpu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural
bidang terapagn

Manpu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dalam
bidang terapannya dengaremili h metodeyang sesuai dari
beragam pilihan yang swah maupun belum baku dengan
menganalisis cata terkait;

Mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang
terukur;

Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta
membangun hubungan interpersonal yang produktif

Mampu menpertanggungjawabkan hasil kerja individual
maupun kelompok dalam bidang pekerjaannya
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BAB VI
STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI

Agar terdapat keseragaman struktur kurikulum masiaging Jurusan/Program Studi
ditetapkan strukturnya sebagai berikut.
I. ldentitas Jurusan/Program Studi

1. Nama Program Studi

2. Izin Pendirian

3. Status Akreditasi

4. Visi

5. Misi

6. Tujuan
. Profil Lulusan

Tabel 6.1 Profil Lulusan dan Deskripsinya

DeskripsiProfil

No Profil Lulusan (gambaran tentang kemampuarugdn pad#&rofil tersebut)

1 |Pendidi ké

5 | Dst
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[ll. Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Program Studi
Tabel 6.2 Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran, dan Eléfoenpetensi

, . , \ Elemen Kompetensi
No | Profil Lulusan Capaian Pembelajaran (CP PK T KK | KB PB | BB
1 Pendi di k| A CP. Sikap
1. a
2. a
3. a
B. CP. Pengetahuan
1. a
2. a
3. a
C. CP. Keterampilan Umum
1. a a a
2. a a a
3. a a a
D. CP. Keterampilan Khusus
1. a a
2. a a
3. a a
2 Penel i ti|A. CP.Sikap
1. a
2. a
3. a
B.CP. Pengetahuan
1. a
2. a
3. a
C. CP. Keterampilan Umum
1. a a a
2. a a a
3. a a a
D.CP. Keterampilan Khusus
1. a a
2. a a
3. a a
3 Dst éé A.CP. Sikap
- a
B.CP. Pengetahuan a
C. CP. Keterampilan Umum
- a a a
D.CP. Keterampilan Khusus
- a a

Keterangan:
PK: Pengembangan Keperibadian
KK : Keilmuan dan Keteranilan
KB : Keahlian Berkarya
PB: Perilaku Berkarya
BB : Berkehidupan Bermasyarakat



IV. PemetaanMata Kuliah Berbasis CP dan Elemen Kompetensi

Berikut diajukan alternative pemetaan CP, Elemen Kompetensi, dan mata kuliah.
Prinsip yang harus direkamaga pemetaan tersebut adalah profil dengan CP yang terkait
dengan kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dikelompokkan sesuai
dengan Elemen Kompetensi (pengembangan kepribadian/PK, keilmuan dan
keterampilan/KK, keahlian berkarya/KB, perilakiberkarya/PB, dan berkehidupan
bermasyarakat/BB). Alternative tabelnya adalah sebagai berikut.

Tabel 6.3 Pemetaan Mata Kuliah

Kelompok Mata KulialBerdasarkan Elemen Kompetensi
No Profil CP PK KK KB PB BB

Agama

1 Pendidilé

Tro0o@30 U TPEPXR—0

=
o

Se3C

x
o

2 Penel i

@so Yo PR-—0n|vcwc TR

=
Qz~o

3e3cC

=

ncncTXRY

3 Dst

V. Struktur Kurikulum Program Studi
Tabel 64 Struktur Kurikulum Program Studi

No | NamaMK | Kode MK | Bobotsks Semeater Ferwujudan MK
CP. No Prasyarat
1.

2.
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VI. Deskripsi Mata Kuliah
a. ldentitas Mata Kuliah
Mata Kuliah
Semester
Kode Mata Kuliah
Sks :
b. Deskripsi Umum Mata Kuliah

c. Cakupan Materi Perkuliahan

Tabel 6.5 Cakupan Materi Perkuliahan

Ruang Lingkup

No CP MK Indikator Pencapaian :
Materi

Strategei Pembelajarar

dan Asesmen
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LAMPIRAN

KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA (KKNI)

KKNI terdiri atas 9 (sembilan) jenjang kualifikasi, dimulai dari jenjang 1 (satu)

sebagai jenjang terendah sampai jenjang 9 (Sembilan) sebagai jenjang telénguig 1

sampai jenjang 3 dikelompokkan dalam jabaiparator. Jenjang 4 sampai dengan jenjang 6
dikelompokkan dalanjabatan teknis atau analis. Jenjang 7 sampai dengan jenjang 9

dikelompokkan dalarjabatan ahli.
Setiap jenjang kualifikasi pada KKNI mencakup nitdai sesuai deskripsi umum
sebagaimana tercantum padhbel berikut.

Gambar 71 Pencapaian Level KKNI dari Beragam Domain

Tabel7.1 Deskripsi Jenjang Kualifikasi KKNI

JENJANG
KUALIFIKASI

UMUM

Deskripsi Umum

e.

f.

. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik dalam

. Berperan sebagai warga negara yang banga dan cinta tar

. Mampu bekega sama dan memiliki kepekaan isbsdan

menyelesaikan tugasnya.
serta mendukung perdamaian dunia

kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkunganr
Menghargai keanekagaman budaya, pandangan, kepercay
dan agama serta pendapat/temuan original orang lain.

Menjunjung tingi penegakanukum serta memiliki semang
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat |

Mampu melaksanakan tugas sederhanabatas, bersifat rutin
dengan menggunakan alaturan, dan proses yang telah ditetapl
serta di bawah bimbingan, pengawasan, dan tanggungj
atasannya.

Memiliki pengetahuan faktual

Bertanggung jawab atas pekerjaan sendiri dan tidak bertang
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